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RESPONSIFITAS VARIETAS UNGGUL BARU TEBU
MASAK AWAL TERHADAP PEMUPUKAN

[Responsiveness of New Superior Clones/Varieties of Early Maturity Sugarcane to
Fertilization]

Mala Murianingrum ™, Djumali, Prima Diarini Riajaya dan Bambang Heliyanto

Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat
JI. Raya Karangploso, Kotak Pos 199 Malang
email: mala.murian1439@gmail.com

ABSTRACT
More than 40% of the potential gap of varieties of sugarcane with actual results in the field is one of the causes of sugar self-sufficiency in
Indonesia which has not been reached. The limited knowledge about the responsiveness of early maturity sugarcane varieties to ferlization
is one of the factors causing the large gap. The study aims to determine the responsiveness of new superior early maturity sugarcane
varieties conducted in Janti Village, Kediri during July 2018 — August 2019. The study was arranged in a split plot design and repeated 3
times. The main plot consists of 5 fertilizing doses (0.9; 1.0; 1.1; 1.2, and 1.3 times the recommended dose). The subplots consists of 6
new varieties of early maturity sugarcane (MLG 5, MLG 9, MLG 14, PSMLG 2, PSMLG 1, and PS 881). Regression analysis is used to
determine the form of response. The optimum dose was determined using the first derivative for closed quadratic equations and was
determined > 1.3 times for positive linear equations. Varieties were grouped based on their optimum dose into five groups (no response,
little response, sufficient response, more response, and very responsive). The results showed that the MLG 5, PSMLG 1, and PS 881 were
classified as sufficient response, while MLG 9, MLG 14, and PSMLG 2 were classified as very responsive to fertilization.

Keywords: Fertilization, Responsiveness, Sugarcane, Varieties

ABSTRAK

Kesenjangan antara potensi varietas tebu dengan hasil aktual di lapangan lebih dari 40% merupakan salah satu penyebab swasembada gula
di Indonesia belum tercapai. Keterbatasan pengetahuan tentang responsifitas varietas terhadap pemupukan merupakan salah satu faktor
penyebab besarnya kesenjangan tersebut. Penelitian bertujuan untuk mengetahui responsifitas varietas tebu khususnya pada varietas tebu
masak awal terhadap pemupukan dilakukan di Desa Janti, Kediri pada Juli 2018 — Agustus 2019. Penelitian disusun dalam rancangan petak
terbagi dan diulang 3 kali. Petak utama berupa 5 dosis pemupukan (0,9; 1,0; 1,1; 1,2, dan 1,3 kali dosis rekomendasi). Anak petak berupa
enam varietas tebu masak awal (MLG 5, MLG 9, MLG 14, PSMLG 2, PSMLG 1, dan PS 881). Analisis regresi digunakan untuk
mengetahui bentuk respons. Dosis optimum ditentukan menggunakan turunan pertama untuk persamaan kuadratik tertutup dan ditentukan
> 1,3 kali untuk persamaan linier positif. Varietas dikelompokkan berdasarkan dosis optimumnya menjadi 5 kelompok (tidak respons,
sedikit respons, cukup respons, lebih respons, dan sangat respons). Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas MLG 5, PSMLG 1, dan
PS 881 tergolong cukup respons, sedangkan MLG 9, MLG 14, dan PSMLG 2 tergolong sangat respons terhadap pemupukan.

Kata kunci: Pemupukan, Responsifitas, Tebu, Varietas

PENDAHULUAN

Proyeksi kebutuhan gula konsumsi nasional
tahun 2019 sebesar 2,825 juta ton, sedangkan
produksi gula nasional pada tahun 2016 baru
mencapai 2,212 juta ton sehingga masih terdapat
kekurangan pasokan gula. Impor masih menjadi
pilihan untuk memenuhi kekurangan kebutuhan gula
(Dirjenbun, 2018).

Masa giling tebu di Indonesia berlangsung
selama 6—7 bulan yang dimulai pada bulan Mei/Juni
dan berakhir pada bulan Oktober/November. Masa
awal giling tebu yang dimulai pada bulan Mei/Juni
tersebut menjadi permasalahan tersendiri bagi
tanaman tebu karena menurut Viator et al. (2010)
tebang awal dapat menurunkan hasil gula potensial
(hasil hablur) sebesar 23,70-45,39%. Salah satu
solusi untuk mengatasi hal teraebut dengan
melakukan penataan varietas tebumenjadi tiga

*Kontributor Utama

kategori yaitu tebu masak awal, tebu masak tengah
dan tebu masak akhir. Tebu masak awal adalah tebu
yang dapat dilakukan panen pada awal dimulainya
giling tebu, sedangkan tebu masak tengah adalah
tebu yang dapat dilakukan panen pada pertengahan
gilingtebu dan tebu masak akhir adalah tebu yang
panennya hanya dapat dilakukan pada akhir giling
tebu untuk menghasilkan rendemen yang tinggi.
Dalam program penataan varietas tebu, proporsi
ideal penataan varietas untuk pengembangan tebu di
Indonesia adalah 30% varietas masak awal, 40%
varietas masak tengah dan 30% varietas masak
lambat (Ditjenbun, 2014). Berdasarkan hal tersebut,
menjadi hal yang penting tersedianya varietas tebu
masak awal untuk menjamin terpenuhinya bahan
baku pembuatan gula (tanaman tebu) selama masa
giling tebu. Beberapa varietas tebu yang tergolong
masak awal diantaranya adalah PSCO 902, VMC 86

*Diterima: 26 Desember 2019 - Diperbaiki: 11 Mei 2020 - Disetujui: 30 Juli 2020
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—550, PS 863 dan PS 881 dengan potensi hasil hablur
masing-masing sebesar 8,52; 8,92; 9,23 dan 9,58 t/
ha. Pada tahun 2019 telah dilepas varietas unggul
baru tebu masak awal yakni PSMLG 1 AGRIBUN
dan PSMLG 2 AGRIBUN dengan potensi hablur
masing-masing sebesar 9,30 dan 10,35 t/ha
(Kementan, 2019a dan 2019b). Akan tetapi dalam
implementasi di lapangan hanya  diperoleh
produktivitas hablur sebesar 4,98 t/ha pada tahun
2016  (Ditjenbun, 2018) sehingga terdapat
kesenjangan sebesar 44,7% dari potensinya.

Ketersediaan hara dalam tanah adalah salah satu
faktor utama yang dibutuhkan tanaman tebu untuk
menghasilkan hablur tinggi. Ketersediaan hara dalam
tanah dipenuhi dengan melakukan pemupukan sesuai
dosis rekomendasi. Selama ini penentuan dosis
rekomendasi pemupukan berdasarkan potensi hara
yang tersedia dalam tanah dan kebutuhan hara
tanaman, sedangkan kebutuhan hara tanaman
ditentukan  berdasarkan varietas tanaman yang
banyak dikembangkan di wilayah pengembangan
tersebut. Akan tetapi, varietas-varietas yang
digunakan dalam penentuan rekomendasi
pemupukan umumnya belum diketahui tingkat
responsnya (responsifitas) terhadap pemupukan.
Varietas tanaman yang sangat respons membutuhkan
hara yang lebih banyak dibanding dengan varietas
yang tidak respons sehingga akan memiliki dosis
rekomendasi yang tidak sama meskipun ketersediaan
hara dalam tanah sama. Penggunaan dosis
rekomendasi yang sama pada varietas yang berbeda
menyebabkan ketersediaan hara dalam tanah selama
pertumbuhan tanaman tidak sesuai dengan kebutuhan
hara tanaman sehingga hal ini diduga menjadi
penyebab produktivitas hablur yang diperoleh tidak
sesuai dengan potensi varietas tersebut. Berdasarkan
hal tersebut, pengetahuan tentang tingkat respons
(responsifitas) masing-masing varietas sangat
diperlukan untuk menentukan dosis pemupukan yang
sesuai dengan kebutuhan tanaman. Oleh karena itu
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui responsifitas varietas tebu masak awal
terhadap pemupukan varietas.

BAHAN DAN CARA KERJA
Penelitian dilakukan di daerah pengembangan
tebu di Desa Janti, Kecamatan Wates, Kabupaten
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Kediri, Jawa Timur pada Juli 2018 — Agustus 2019.
Posisi tempat penelitian terletak pada 7° 51° 21" LS
dan 112° 04’ 18” BT dengan elevasi tempat 142 m
dpl.

Bahan penelitian adalah benih tebu (budchip)
dari 3 klon harapan tebu masak awal (MLG-5, MLG-
9 dan MLG-14) dan 3 varietas unggul tebu masak
awal (PSMLG 2 AGRIBUN, PSMLG 1 AGRIBUN
dan PS 881), pupuk organik, pupuk anorganik (ZA,
Phonska), pestisida, bahan kimia laboratorium dan
bahan pembantu lainnya. Alat yang digunakan
meliputi traktor, cangkul, sprayer, jangka sorong,
hand refraktometer, alat pemeras tebu, saccharomat,
meteran, dan alat pembantu lainnya.

Rancangan perlakuan menggunakan Rancangan
Petak Terbagi dengan 3 ulangan. Petak utama berupa
5 dosis pemupukan {(a) 0,9 kali, (b) 1,0 kali, (¢) 1,1
kali, (d) 1,2 kali, dan (e) 1,3 kali dosis pupuk
rekomendasi}. Anak petak berupa 6 klon unggul-
harapan/varietas {(1) MLG-5, (2) MLG-9, (3) MLG-
14, (4) PSMLG 2 AGRIBUN, (5) PSMLG 1
AGRIBUN, dan (6) PS 881}. Setiap perlakuan dalam
satu ulangan terdiri atas 6 juring dengan panjang
juring 9 m. Jarak antar juringan (PKP) 110 cm
dengan kepadatan populasi 2 benih budchip per m
juring.

Bahan tanam berupa mata tunas (budchip) dari
pertanaman tebu yang telah berumur 6 bulan.
Budchip dituambuhkan pada media pasir selama 2
minggu dan selanjutnya dipindah ke nampan
pembenihan. Benih budchip ditumbuhkan dalam
nampan selama 2,5 bulan. Benih yang tumbuh baik,
dipilih dan siap ditanam di lapangan. Sebelum
tanam pada juringan diberi pupuk organik berdosis 5
ton/ha.

Pemeliharaan meliputi penyulaman,
pemupukan, pengairan, pengendalian hama dan
penyakit, pembumbunan, klentek. Penyulaman
dilakukan 2 minggu setelah tanam. Pemupukan
dilakukan dua kali yakni pada 3-4 minggu dan 3
bulan setelah tanam dengan cara larikan dengan
jarak larikan sekitar 10 cm dari pangkal batang
tanaman. Dosis pupuk rekomendasi yang diberikan
adalah 185 kg N + 60 kg P,Os + 60 kg K,O + 180 kg
S/ha atau setara 400 kg Phonska + 600 kg ZA/ha.
Seluruh dosis pupuk Phonska dan 1/3 dosis pupuk
ZA diberikan pada saat pemupukan I. Sisa pupuk ZA
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diberikan pada saat pemupukan II. Pembumbunan
dilakukan setiap selesai pemupukan dengan cara
menarik tanah-tanah di sekitar juringan ke atas
juringan. Pengairan dilakukan bila saat menjelang
waktu pemupukan belum ada hujan. Pengendalian
hama penyakit dilakukan sesuai dengan tingkat
serangan.

Pengamatan pertumbuhan tanaman (jumlah
batang per m juring, panjang batang, diameter batang
dan bobot batang), produktivitas tebu, rendemen dan
produktivitas hablur dilakukan pada saat panen.
Panen dilakukan pada saat tanaman berumur 12
bulan setelah tanam (Juli 2019) dengan menebang
seluruh batang tebu yang mempunyai panjang batang
> 1,5 m dan diameter batang > 2,0 cm pada juring
kedua, ketiga, keempat dan kelima. Batang yang
terpanen dibersihkan dari pelepah daun dan
pucuknya.

Pengamatan jumlah batang per m juring
dilakukan dengan menghitung seluruh batang yang
terpanen dan membaginya dengan panjang seluruh
juringan yang terpanen. Pengamatan produktivitas
tebu dilakukan dengan menimbang seluruh batang
tebu terpanen dikalikan faktor juring (8100) dan
dibagi  panjang seluruh  juringan terpanen.
Pengamatan panjang batang, diameter batang dan
bobot batang dilakukan dengan mengambil 5-6
batang contoh terpanen per juring. Seluruh batang
contoh diukur panjang dan diameternya. Bobot
batang diukur dengan menimbang seluruh batang
contoh.

Pengukuran rendemen dilakukan  dengan
mengambil 6 batang contoh untuk diperas dengan
mesin pemeras dan diambil niranya. Perbandingan
bobot nira dengan bobot batang yang diperas disebut
faktor perah. Nira yang diperoleh selanjutnya diukur
nilai brix dengan menggunakan alat hand
refraktometer dan pol dengan menggunakan alat
saccharomat. Nilai brix dan pol digunakan untuk
menghitung nilai nira (NN) dengan rumus:

NN = Pol — (0.4 x (Brix — Pol))
Rendemen dihitung dengan mengalikan antara faktor
perah dengan nilai nira. Produktivitas hablur dihitung
dengan mengalikan antara produktivitas tebu dengan
rendemen.

Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis ragam untuk
mengetahui adanya pengaruh interaksi dosis
pemupukan dengan varietas. Keberadaan interaksi
menunjukkan adanya perbedaan respons varietas
terhadap perubahan dosis pemupukan. Bila diperoleh
interaksi dosis pemupukan dengan varietas, analisis
data dilanjutkan dengan meregresikan antara dosis
pemupukan dengan peubah pengamatan pada setiap
varietas untuk diperoleh dosis optimumnya (DO).
Bila respons pertumbuhan dan produksi membentuk
kurva kuadratik tertutup maka DO dihitung dengan
persamaan dy/dx = 0. Bila responsnya membentuk
kurva linier positif maka DO ditetapkan lebih besar
dari dosis perlakuan tertinggi. Sampai saat ini belum
ada varietas tebu yang dinyatakan sebagai varietas
yang paling respons atau paling tidak respons
terhadap pemupukan. Oleh karena itu perlu
dilakukan pengkategorian responsifitas tersebut.
Dalam penelitian ini responsifitas dikelompokkan
dalam 5 kategori dengan ketentuan :
e  Tidak respons bila DO < 1,0
e  Sedikit respons bila 1,0 < DO < 1,1
e  Cukup respons bila 1,1 <DO < 1,2
e  Lebih respons bila 1,2 < DO < 1,3
e  Sangat respons bila DO > 1,3

HASIL

Komponen pertumbuhan tanaman tebu (panjang
batang, diameter batang, bobot per batang dan
jumlah batang per m juring), produktivitas tebu,
rendemen dan produktivitas hablur dipengaruhi oleh
dosis pupuk, varietas dan interaksi dari keduanya
(Tabel 1). Adanya pengaruh interaksi tersebut
mengindikasikan bahwa setiap varietas tebu
merespons  perubahan  dosis pupuk dengan
membentuk kurva yang berbeda.

Bentuk respons varietas tebu terhadap dosis
pemupukan

Panjang batang MLG 9, MLG 14 dan PS MLG
2 AGRIBUN merespons perubahan  dosis
pemupukan dengan membentuk kurva linier positif
(Gambar 1). Dosis optimum bagi ketiga varietas
tersebut adalah > 1,30 kali dosis rekomendasi.
Adapun PSMLG 1 AGRIBUN, PS 881 dan MLG 5
meresponsnya dengan membentuk kurva kuadratik
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Tabel 1. Hasil analisis ragam komponen pertumbuhan, produktivitas tebu, rendemen dan produktivitas hablur
(Results of analysis variance of growth components, cane productivity, sucrose content, and sucrose

productivity)
Peubah Kuadrat tengah (Mean square)
pengamatan Ulangan Pupuk Galat (a) Varietas Interaksi Galat (b)
(variables) (Replication) (Fertilizer) (Error (a)) (Varieties) (Interaction)  (Error (b))

Panjang batang 5147,562 1060,379 98,110 2920,541 207,877 67,284
(Stalk length) ** wx wox wox
Diameter batang 38,29182 5,99689 0,62844 33,73783 1,34804 0,66327
(Stalk thickness) Hx Hx Hx *
Bobot batang 0,73148 0,16084 0,00516 0,41710 0,02116 0,00714
(Stalk weigh) Hx Hx Hx wox
Jumlah batang 13,17299 2,23944 0,15272 24,70785 0,27172 0,12852
(Number of stalk) Hx Hx Hx *
Produktivitas 1923,507 1611,166 12,789 1899,835 164,100 47,575
(Productivity) Hx Hx Hx wox
Rendemen 14,89611 6,31874 0,18315 28,46978 0,95090 0,3243
(Sucrose content) *x *x *x *
Hasil hablur 25,99175 39,55382 0,75441 26,01571 4,39498 0,61089
(Sucrose sk sk ksk sk
production)

Keterangan (Notes): Notasi * dan ** menunjukkan berpengaruh nyata pada uji F taraf 5% dan 1% (Notation * and ** showed significantly

effect at the F test levels of 5% and 1%).

tertutup. Dosis optimum bagi ketiga varietas tersebut
masing-masing adalah 1,17; 1,13, dan 1,07 kali dosis
rekomendasi.

Diameter batang varietas MLG 9 dan MLG 14
merespons perubahan dosis pemupukan dengan
membentuk kurva linier positif (Gambar 2). Dosis
optimum bagi kedua varietas tersebut adalah > 1,30
kali dosis rekomendasi. Adapun PSMLG 2
AGRIBUN, PSMLG 1 AGRIBUN, PS 881, dan
MLG 5 meresponsnya dengan membentuk kurva
kuadratik tertutup. Dosis optimumnya masing-
masing varietas adalah 1,29; 1,24; 1,19, dan 1,11 kali
dosis rekomendasi.

Bobot batang tebu varietas MLG 9, MLG 14
dan varietas PSMLG 2 AGRIBUN merespons
perubahan dosis pemupukan dengan membentuk
kurva linier positif (Gambar 3) sehingga dosis
optimum bagi ketiganya adalah > 1,30 kali dosis
rekomendasi. PSMLG 1 AGRIBUN, PS 881, dan
MLG 5 merespons dengan membentuk kurva
kuadratik tertutup sehingga dosis optimumnya
masing-masing 1,18; 1,14, dan 1,10 kali dosis
rekomendasi.

Jumlah batang per m juring varietas MLG 9 dan
MLG 14 merespons perubahan dosis pemupukan
dengan membentuk kurva linier positif (Gambar 4)
sehingga dosis optimumnya > 1,30 kali dosis
rekomendasi.  Adapun  varietas PSMLG 2
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AGRIBUN, PSMLG 1 AGRIBUN, PS 881, dan
varietas MLG 5 meresponsnya dengan membentuk
kurva kuadratik tertutup, sehingga dosis optimumnya
masing-masing adalah 1,17; 1,13; 1,19, dan 1,17 kali
dosis rekomendasi.

Produktivitas tebu varietas MLG 9, MLG 14,
dan varietas PSMLG 2 AGRIBUN merespons
perubahan dosis pemupukan dengan membentuk
kurva linier positif (Gambar 5) sehingga dosis
pemupukan optimumnya adalah > 1,30 kali dosis
rekomendasi. Adapun PSMLG 1 AGRIBUN, PS
881, dan MLG 5 meresponsnya dengan membentuk
kurva kuadratik tertutup, sehingga dosis pemupukan
optimumnya masing-masing adalah 1,17; 1,16, dan
1,11 kali dosis rekomendasi.

Rendemen varietas MLG 9, MLG 14, dan
varietas PSMLG 2 AGRIBUN merespons perubahan
dosis pemupukan dengan membentuk kurva linier
positif (Gambar 6) sehingga dosis optimumnya >
1,30 kali dosis rekomendasi. Adapun PSMLG 1
AGRIBUN, PS 881, dan MLG 5 meresponsnya
dengan membentuk kurva kuadratik tertutup,
sehingga dosis optimumnya masing-masing adalah
1,17; 1,12 dan 1,15 kali dosis rekomendasi.

Produksi hablur varietas MLG 9, MLG 14, dan
varietas PSMLG 2 AGRIBUN merespons
perubahan dosis pemupukan dengan membentuk
kurva linier positif (Gambar 7) sehingga dosis



Artikel Penelitian
Murianingrum et al. — Responsifitas Varietas Unggul Baru Tebu Masak Awal Terhadap Pemupukan

200,0 00,0
3750 375,0 -
— = A
E 3500 O’______e__._._o_-—-—-—"—'—'_"’ E_ 300
-E s g f g
g? 3250 : gg 3250
£ 2 3000 3 000
¥PE oamp gg 2750 - Yomuuzz=72,33X+235,5; R* = 0,986
58 Vs = 555,20 + 1188X- 312,0; R = 0,824 55 ™ .
£ o0 wes R ’ ’ 5 200 Vosune: =-318 8X7 + 746, 3%- 87,78; R = 0,740
& g Vs =72,16X+ 247,4; F= 0,781 )
2250 - sz = 12ABRE S5 250 Yocsas=-365 X7+ 820,4X - 132 5; B = 0,060
! Viz1a =46, 2K+ 256,4; B* = 0,543 :
200,0 200,0 . . '
08 09 10 11 12 13 14 08 09 1,0 11 12 13 14
Dosls pupuk (kall 185 kg N + 60 kg P;0; + 60 kg K;0+ 180 kg 5/ha) Dosks pupuk (kall 185 kg N + 60 kg P, 0.+ 60 kg K;0 + 180 kg $/ha)
Fertilizer dostge (times 185 kg N+ 60 kg P,0; + 60 kg K;0+ 180 kg 5/ha) Fertilizer dosage (times 185 kg N+ 60 kg P05+ 60 kg K;0+ 180 ky S/ha)
a ®MLGS XMLGS ©MLG-14 @ PSMLGZ AGRIBUN X PSMLG1 AGRIBUN  OPSB81

Gambar 1. Respons panjang batang terhadap dosis pemupukan pada (a) tiga klon unggul harapan dan (b)
tiga varietas tebu masak awal (Stalk length responses to fertilizer dosage of (a) three improved
clones and (b) three varieties of early maturity sugarcane).
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Gambar 2. Respons diameter batang terhadap dosis pemupukan pada (a) tiga klon unggul harapan dan (b)
tiga varietas unggul tebu PC masak awal (Stalk thickness response to fertilizer dosage of (a)
three improved clones and (b) three varieties of early maturity sugarcane)

2,00 - 2,00 -
1,80 - . 180 m
B
£ 160 M 3 LHERER
58 140 B8 140
N N
gg 1,20 - Eg 1,20
] 1,00 -
g E‘ 1,00 Yiios = -6,107X2 + 13,49X - 5,637; R? = 0,850 g §: 00 Yesmic2 = 1,097X +0,268; R? = 0,968
] s ]
53 080 83 7 Ypsmier =-3,547X2 + 8,381X - 3,038; R* = 0,916
5 S 060 - Ymio =0,623X + 0,920; R?*= 0,913 5§ 060
2 & Qo & - = 2 “R2 =
S & 040 - ) S & 040 Ypsgs1=-3,285X2+7,511X - 2,374; R? = 0,936
Y, =0,683X +0,704; R? = 0,992
«@ 0,20 - MLG14 @ 020 -
0,00 T T T T T 1 0,00 T T T T T |
0,8 0,9 1,0 1,1 1,2 1,3 1,4 0,8 0,9 1,0 1,1 12 13 14
Dosis pupuk (kali 185 kg N + 60 kg P,0s + 60 kg K,0 + 180 kg S/ha) Dosis pupuk (kali 185 kg N + 60 kg P05 + 60 kg K,0 + 180 kg S/ha)
Fertilizer dosage (times 185 kg N + 60 kg P,05 + 60 kg K,0 + 180 kg S/ha) Fertilizer dosage (times 185 kg N + 60 kg P;05 + 60 kg K;0 + 180 kg S/ha)
a b
®MLG-5 XMLG-9 ©MLG-14 ®PSMLG2 AGRIBUN X PSMLG1AGRIBUN O PS881

Gambar 3. Respons bobot batang terhadap dosis pemupukan pada (a) tiga klon unggul harapan dan (b) tiga
varietas unggul tebu masak awal (Stalk weigh response to fertilizer dosage of (a) three
improved clones and (b) three varieties of early maturity sugarcane )
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Gambar 4. Respons jumlah batang per m juring, (a) tiga klon unggul harapan dan (b) tiga varietas unggul
tebu masak awal terhadap dosis pemupukan (Number of stalk per m rows response, (a) three
varieties and (b) three varieties of early maturity sugarcane to fertilizing dose)
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Gambar 5. Respons produktivitas tebu, (a) tiga klon unggul harapan dan (b) tiga varietas unggul tebu
masak awal terhadap dosis pemupukan (Cane productivity response, (a) three varieties and
(b) three varieties of early maturity sugarcane to fertilizing dose)

140 140
120 — 120 //s
=% 100 =% 100
£E £5 . *
g § =0 * g § 80 —= - %
@ ¥ <8 Vosser = 4,144) + 4,557; R* = 0,965
z § &0 Yiues=-28,79)7+ 68,66X - 30,50; R*=0,821 E § B0 s o ’
& 1 1 Yossper = -17,59%7 + 41 07X - 14,98; R* = 0,807
g 40 Yunee =2,385X+ 9,169; R® = 0,993 2 4 s
20 Yypusae=5,163%+3,641; R* =0,862 20 VYossey = -59,7BK2 + 133,9X - 62,82; R = 0,974
0,0 : : ! 00 T
0,8 0,9 1,0 11 12 13 14 0,8 05 10 11 12 13 14
Dosis pupuk (kali 185 kg N + 60 kg P0s + 60 kg K20 + 180 kg S/ha) Dosis pupuk (kali 185 kg N + 60 kg P,0s+ 60 kg K,0 + 180kg S/ha)
Fertilizer dosage (times 185 kg N+ 60 kg P,0:+ 60 kg K;0+ 180 kg 5/ha) Fertilizer dosoge (times 185 kg N+ 60 kg P-0s+ 60 kg K-0+ 180 kg S/ha)
a b
#MLG5 XMLGD ©MLG-14 ® PSMLG2 AGRIBUN X PSMLG1AGRIBUN O PSEB1

Gambar 6. Respons rendemen, (a) tiga klon unggul harapan dan (b) tiga varietas unggul tebu masak awal
terhadap dosis pemupukan (Sucrose content response, (a) three varieties and (b) three varieties
of early maturity sugarcane to fertilizing dose)
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optimumnya > 1,30 kali dosis rekomendasi.
PSMLG 1 AGRIBUN, PS 881, dan MLG 5
meresponsnya dengan membentuk kurva kuadratik
tertutup, sehingga dosis optimumnya masing-
masing sebesar 1,16; 1,13, dan 1,13 kali dosis
rekomendasi.
Responsifitas varietas
pemupukan

Responsifitas varietas tebu terhadap dosis
pemupukan berbeda-beda tergantung dari peubah
pengamatan yang digunakan. Berdasarkan panjang
batang tebu, MLG 9, MLG 14, dan PSMLG 2
AGRIBUN tergolong sangat respons, PSMLG 1
AGRIBUN dan PS 881 tergolong cukup respons,
dan MLG 5 tergolong sedikit respons (Tabel 2).
Adapun berdasarkan diameter batang, MLG 9 dan
MLG 14 tergolong sangat respons, PSMLG 2
AGRIBUN dan PSMLG 1 AGRIBUN tergolong
lebih respons, serta PS 881 dan MLG 5 tergolong
cukup respons.

Berdasarkan bobot per batang tebu, MLG 9,
MLG 14, dan PSMLG 2 AGRIBUN tergolong
sangat respons dan tiga varietas lainnya tergolong
cukup respons terhadap dosis pemupukan (Tabel
3). Adapun berdasarkan jumlah batang terpanen
per m juring, MLG 9 dan MLG 14 tergolong sangat
respons dan empat varietas lainnya tergolong cukup

terhadap dosis

respons.
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+MLG-S X MLG-S < MLG-14

Berdasarkan produktivitas tebu, MLG 9, MLG
14 dan PSMLG 2 AGRIBUN tergolong sangat
respons terhadap dosis pemupukan, sedangkan tiga
varietas lainnya tergolong cukup respons (Tabel 4).
Adapun berdasarkan rendemen tebu, MLG 9, MLG
14 dan PSMLG 2 AGRIBUN tergolong sangat
respons sedangkan tiga varietas lainnya tergolong
cukup respons. Namun berdasarkan produktivitas
hablur, MLG 9, MLG 14, dan PSMLG 2
AGRIBUN tergolong sangat respons terhadap dosis
pemupukan dan tiga varietas lainnya tergolong
cukup respons (Tabel 5).

PEMBAHASAN

Panjang batang dan diameter batang
merupakan hasil akumulasi karbohidrat yang
tersedia untuk pertumbuhan batang selama awal
pertumbuhan sampai waktu dipanen (Streck et al.,
2010). Semakin banyak karbohidrat yang
terakumulasi selama masa tersebut semakin
panjang dan semakin besar diameter batang yang
diperoleh (Silva et al., 2013). Dalam kurun lama
waktu akumulasi karbohidrat yang tersedia untuk
pertumbuhan yang sama, hasil akumulasi
karbohidrat yang tersedia untuk pertumbuhan
ditentukan oleh kuantitas karbohidrat yang tersedia
untuk pertumbuhan sehari-harinya (Jones et al.,
2011 dan Marin et al., 2011). Kektersediaan
karbohidrat harian selama masa pertumbuhan
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Gambar 7. Respons produktivitas hablur terhadap dosis pemupukan pada (a) tiga klon unggul harapan dan (b)
tiga varietas unggul tebu masak awal (Sucrose productivity response to fertilizer dosage of (a)
three improved clones and (b) three varieties of early maturity sugarcane)
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Tabel 2. Dosis optimum dan responsifitas varietas tebu berdasarkan panjang batang dan diameter batang

tebu (Optimum doses and responsiveness of sugarcane clones/varieties based on stalk length and

stalk thickness)
Panjang batang Diameter batang
Varietas (Stalk length) (Stalk thickness)
(Varieties) Dosis optimum*) Responsifitas Dosis optimum*) Responsifitas
(Optimum doses) (Responsiveness) (Optimum doses) (Responsiveness)
MLG-5 1,07 Sedikit respons 1,11 Cukup respons
(Little response) (Sufficient response)
MLG-9 > 1,30 Sangat respons > 1,30 Sangat respons
(Very responsive) (Very responsive)
MLG-14 > 1,30 Sangat respons > 1,30 Sangat respons
(Very responsive) (Very responsive)
PSMLG 2 AGRIBUN > 1,30 Sangat respons 1,29 Lebih respons
(Very responsive) (More response)
PSMLG 1 AGRIBUN 1,17 Cukup respons 1,24 Lebih respons
(Sufficient response) (More response)
PS 881 1,13 Cukup respons 1,19 Cukup respons
(Sufficient response) (Sufficient response)

Keterangan (Note) : *) kali 185 kg N + 60 kg P,Os + 60 kg K,0 + 180 kg S/ha (times 185 kg N + 60 kg P,Os + 60 kg K;O + 180 kg S/ha)

Tabel

3. Dosis optimum dan responsifitas varietas tebu berdasarkan bobot batang dan jumlah batang per m
juring (Optimum doses and responsiveness of sugarcane clones/varieties based on stalk weighh
and number of stalk per m rows)

Bobot batang Jumlah batang per m juring
Varietas (Stalk weigh) (Number of stalk per m rows)
(Varieties) Dosis optimum®) Responsifitas Dosis optimum®) Responsifitas
(Optimum doses) (Responsiveness) (Optimum doses) (Responsiveness)
MLG-5 1,10 Cukup respons 1,17 Cukup respons
(Sufficient response) (Sufficient response)
MLG-9 > 1,30 Sangat respons > 1,30 Sangat respons
(Very responsive) (Very responsive)
MLG-14 > 1,30 Sangat respons > 1,30 Sangat respons
(Very responsive) (Very responsive)
PSMLG 2 > 1,30 Sangat respons 1,17 Cukup respons
AGRIBUN (Very responsive) (Sufficient response)
PSMLG 1 1,18 Cukup respons 1,13 Cukup respons
AGRIBUN (Sufficient response) (Sufficient response)
PS 881 1,14 Cukup respons 1,19 Cukup respons
(Sufficient response) (Sufficient response)

Keterangan (Note) : *) kali 185 kg N + 60 kg P05 + 60 kg K,0 + 180 kg S/ha (times 185 kg N + 60 kg P-0s + 60 kg K;0 + 180 kg S/ha)

Tabel

4. Dosis optimum dan responsifitas varietas tebu berdasarkan produktivitas tebu dan rendemen
(Optimum doses and responsiveness of sugarcane clones/varieties based on cane productivity and
sucrose content)

Produktivitas tebu Rendemen
Varietas (Cane productivity) (Sucrose content)
(Varieties) Dosis optimum¥) Responsifitas Dosis optimum¥) Responsifitas
(Optimum doses) (Responsiveness) (Optimum doses) (Responsiveness)
MLG-5 1,11 Cukup respons 1,15 Cukup respons
(Sufficient response) (Sufficient response)
MLG-9 > 1,30 Sangat respons > 1,30 Sangat respons
(Very responsive) (Very responsive)
MLG-14 > 1,30 Sangat respons > 1,30 Sangat respons
(Very responsive) (Very responsive)
PSMLG 2 > 1,30 Sangat respons > 1,30 Sangat respons
AGRIBUN (Very responsive) (Very responsive)
PSMLG 1 1,17 Cukup respons 1,17 Cukup respons
AGRIBUN (Sufficient response) (Sufficient response)
PS 881 1,16 Cukup respons 1,12 Cukup respons
(Sufficient response) (Sufficient response)

Keterangan (Note) : *) kali 185 kg N + 60 kg P,Os + 60 kg K,O + 180 kg S/ha (times 185 kg N + 60 kg P,Os + 60 kg K,0 + 180 kg S/ha)
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Tabel 5. Dosis optimum dan responsifitas varietas tebu berdasarkan bobot produktivitas hablur (Optimum
doses and responsiveness of sugarcane improved clones/varieties based on sucrose productivity)

Produktivitas hablur (Sucrose productivity)

Varietas < - o :
(Varieties) Dosis optimum *) Responsifitas
(Optimum doses) (Responsiveness)
MLG-5 1,13 Cukup respons
(Sufficient response)
MLG-9 > 1,30 Sangat respons
(Very responsive)
MLG-14 > 1,30 Sangat respons
(Very responsive)
PSMLG 2 AGRIBUN > 1,30 Sangat respons
(Very responsive)
PSMLG 1 AGRIBUN 1,16 Cukup respons
(Sufficient response)
PS 881 1,13 Cukup respons
(Sufficient response)

Keterangan (Note) : *) kali 185 kg N + 60 kg P,Os + 60 kg K,0 + 180 kg S/ha (times 185 kg N + 60 kg P,Os + 60 kg K;O + 180 kg S/ha)

merupakan hasil proses fotosintesis tanaman
dikurangi proses respirasi pemeliharaan (Streck et
al., 2010).

Laju fotosintesis tanaman dipengaruhi oleh
interaksi faktor genetik tanaman dan kondisi
lingkungan tumbuhnya (Stirbert et al, 2014).
Faktor genetik tanaman meliputi kemampuan
memanen energi cahaya, efisiensi penggunaan
cahaya dalam mereduksi CO,, efisiensi penggunaan
air dalam proses fotosintesis, dan efisiensi dalam
penyerapaan hara (Zao et al., 2015). Adapun faktor
lingkungan meliputi intensitas cahaya, temperatur,
ketersediaan air dan hara (Stirbert et al., 2014).
Dalam kondisi intensitas cahaya, temperatur dan
ketersediaan air yang diterima oleh masing-masing
genetik tanaman yang sama dan penambahan hara
ke dalam tanah yang berbeda dosisnya, maka laju
fotosintesis tanaman dipengaruhi oleh interaksi
antara varietas dengan ketersediaan hara dalam
tanah. Hasil penelitian Bassi et al (2018)
memperlihatkan perbedaan suplai hara N yang
berbeda direspons oleh dua varietas tebu yang
berbeda-beda dalam menghasilkan laju fotosintesis.
Kondisi yang demikian menyebabkan panjang dan
diameter batang tebu dipengaruhi oleh interaksi
varietas dengan dosis pemupukan. Hasil penelitian
Begum et al (2017) memperlihatkan adanya
pengaruh interaksi antara varietas dan dosis
pemupukan terhadap panjang dan diameter batang
tebu.

Peningkatan hara dalam jaringan tanaman
menyebabkan peningkatan kandungan khlorofil
sehingga kemampuan tanaman untuk menyerap
energi cahaya semakin besar dan laju fotosintesis
menjadi semakin besar (Chandra et al, 2011).
Perbedaan sudut daun, karakteristik daun, dan
struktur ~ kanopi  tanaman  antar
menyebabkan  adanya  daun  yang  aktif
berfotosintesis (daun terang) dan daun yang hanya
aktif berespirasi (daun gelap). Varietas yang
berdaun terang akan lebih banyak menghasilkan
laju fotosintesis tanaman dan laju respirasi yang
lebih kecil dibanding dengan varietas yang banyak
memiliki daun gelap (Silva et al., 2013). Kondisi
demikian menyebabkan panjang dan diameter
batang yang dihasilkan varietas yang merespon
perubahan dosis pemupukan dengan membentuk
kurva linier positif dan kurva kuadratik tertutup dan
responsifitas yang berbeda-beda. Hasil penelitian
Ahmed (2017) menunjukkan panjang dan diameter
batang tebu merespons peningkatan dosis pupuk P
dengan membentuk kurva linier positif. Adapun
hasil penelitian Yong et al. (2019) memperlihatkan
panjang dan diameter batang merespons
peningkatan dosis pupuk N dengan membentuk
kurva linier positif dan kuadratik tertutup
tergantung varietasnya.

Panjang batang dan diameter batang
merupakan ~ komponen  pertumbuhan  yang
menentukan bobot batang (Chohan et al, 2014
dengan Sajjad et al., 2014). Dalam penelitian ini

varietas
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diperoleh koefisien korelasi antara bobot batang
dengan panjang dan diameter batang pada masing-
masing varietas sebesar 0,904-0,991. Kondisi
demikian menyebabkan bentuk respons varietas
berdasarkan bobot batang sama dengan berdasarkan
panjang dan diameter batang. Hasil penelitian
Yong et al. (2019) memperlihatkan bahwa bobot
batang merespons peningkatan dosis pupuk N
dengan membentuk kurva linier positif dan
kuadratik tertutup tergantung dari varietasnya.

Jumlah batang per m juring merupakan salah
satu komponen pertumbuhan yang menentukan
produktivitas tebu (Soomro et al., 2012; Tyagi et
al., 2013). Jumlah batang per m juring ditentukan
oleh kemampuan tanaman membentuk anakan dan
suplai makanan untuk mendukung pertumbuhan
anakan tersebut (Wang et al., 2013). Kemampuan
tanaman untuk membentuk anakan dipengaruhi
oleh genetik tanaman, sedangkan kemampuan
untuk mensuplai makanan ditentukan oleh kuantitas
karbohidrat yang tersedia untuk pertumbuhan.
Dalam kondisi karbohidrat tersedia  untuk
pertumbuhan terbatas, jumlah anakan banyak yang
mati sehingga jumlah batang terpanen per m juring
menjadi  sedikit. Kondisi yang demikian
menyebabkan jumlah batang per m juring
dipengaruhi oleh interaksi antara varietas dengan
dosis pemupukan dan respons jumlah batang per m
juring terhadap perubahan dosis pemupukan
membentuk kurva linier positif dan kuadratik
tertutup. Hasil penelitian Hamid et al (2014)
memperlihatkan peningkatan dosis pupuk sulfur
direspon jumlah batang dengan membentuk kurva
linier positif. Demikian pula hasil penelitian
McCray et al (2010) dan Ahmed (2017)
memperlihatkan peningkatan dosis P direspons
jumlah batang dengan membentuk kurva linier
positif. Adapun hasil penelitian Yong et al. (2019)
memperlihatkan peningkatan dosis N direspons
jumlah batang dengan membentuk kurva linier
positif dan kuadratik tertutup tergantung dari
varietasnya.

Produktivitas tebu merupakan gambaran bobot
batang tebu terpanen per luasan lahan dan salah
satu komponen penyusun produktivitas hablur
(Khalid et al., 2015). Bobot batang dan jumlah
batang merupakan komponen produktivitas tebu
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(Kumar et al., 2012 dengan Patel et al., 2014).
Dalam penelitian ini diperoleh koefisien korelasi
antara produktivitas dengan bobot batang dan
jumlah batang pada setiap varietas berkisar 0,998 —
1,00. Karena bobot batang dan jumlah batang
dipengaruhi oleh interaksi varietas dengan dosis
pemupukan maka produktivitas tebu juga
dipengaruhi oleh interaksi dari keduanya. Hasil
penelitian Khan et al. (2012) memperlihatkan
adanya korelasi antara produktivitas tebu dengan
bobot dan jumlah batang. Koefisien korelasi antara
produktivitas tebu dengan bobot batang (0,975-
0,992) lebih tinggi dibanding antara produktivitas
tebu dengan jumlah batang (0,815-0,981). Besaran
koefisien korelasi tersebut memberi arti bahwa
pengaruh bobot batang terhadap produktivitas tebu
lebih besar dibanding dengan pengaruh jumlah
batang. Kondisi yang demikian menyebabkan
bentuk respons produktivitas tebu sama dengan
bentuk respons bobot batang. Hasil penelitian Otto
et al. (2019) memperlihatkan peningkatan dosis N
direspons produktivitas tebu dengan membentuk
kurva kuadratik tertutup. Adapun hasil penelitian
Fortes et al. (2013) memperlihatkan peningkatan
dosis N direspons produktivitas tebu dengan
membentuk kurva linier positif.

Rendemen merupakan cerminan dari kuantitas
sukrosa dalam batang tebu yang terpanen, semakin
tinggi nilai rendemen semakin tinggi kandungan
sukrosa dalam batang tersebut (Inoue et al., 2009).
Sukrosa dalam batang tebu saat panen merupakan
hasil akumulasi karbohidrat simpanan mulai saat
awal fase generatif (umur 9 bulan setelah tanam)
sampai tanaman dipanen. Karbohidrat simpanan
berasal dari sisa fotosintat setelah digunakan untuk
proses respirasi pemeliharaan. Dalam kondisi masa
fase generatif yang sama, kuantitas sukrosa dalam
batang ditentukan oleh karbohidrat simpanan.
Produktivitas tebu sangat ditentukan oleh
karbohidrat pertumbuhan selama fase pertumbuhan
sehingga diperoleh koefisien korelasi antara
rendemen dengan produktivitas tebu pada setiap
varietas sebesar 0,872-0,995. Kondisi yang
demikian menyebabkan bentuk respons rendemen
dan responsifitas setiap varietas sama dengan
bentuk respons dan responsifitas produktivitas tebu.

Hasil  penelitian  Schultz et al  (2017)
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memperlihatkan perbedaan kondisi lingkungan
direspons dua varietas tebu dengan menghasilkan
rendemen yang berbeda-beda.

Produksi hablur menggambarkan hasil sukrosa
yang diperoleh per satuan luas lahan (Gomathi et
al., 2013). Produktivitas tebu dan rendemen adalah
dua komponen utama yang menyusun produktivitas
hablur (Dashora, 2012 dengan Junejo et al., 2010).
Dalam penelitian ini diperoleh koefisien korelasi
antara  produktivitas hablur dengan kedua
komponen tersebut pada setiap varietas sebesar
0,997-1,00. Kondisi yang demikian menyebabkan
respons produksi hablur terhadap perubahan dosis
pemupukan sama dengan respons produktivitas
tebu dan rendemen, dan demikian pula responsifitas
masing-masing varietas. Hasil penelitian Yong et
al. (2019) memperlihatkan respons produksi hablur
terhadap dosis N membentuk kurva linier positif
dan kuadratik tertutup tergantung dari varietasnya.

KESIMPULAN

Setiap varietas memiliki responsifitas yang
berbeda terhadap aplikasi pemupukan yang
diberikan. Varietas MLG 5, varietas PSMLG 1
AGRIBUN dan PS 881 tergolong varietas tebu
masak awal yang cukup respons terhadap
pemupukan sehingga dosis pemupukan yang
diperlukan 1,1-1,2 kali dosis rekomendasi. Varietas
MLG 9, MLG 14 dan varietas PSMLG 2
AGRIBUN tergolong varietas tebu masak awal
yang sangat respons terhadap pemupukan sehingga
dosis pemupukan yang diperlukan minimal 1,3 kali
dosis rekomendasi.
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